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ABSTRACT 
 
The rise of acts of violence against prisoners in cases of sexual violence in correctional 
institutions plus the mental pressure received by prisoners makes many prisoners with cases 
of sexual violence experience depression. Self-compassion is considered a capability to 
reduce prisoner depression. This research aims to find out the influence of self-compassion 
in reducing the depression of prisoners in cases of sexual violence. This research uses the 
quantitative research methods which is the primary data that comes from a questionnaire 
filled out by 50 prisoners in cases of sexual violence at the Class IIB Tasikmalaya 
Penitentiary. The data analysis technique in this research uses normality tests, simple linear 
regression, significance, and determination. The analysis results obtained a strong negative 
influence of self-compassion on depression in prisoners committing sexual violence cases at 
the Class IIB Tasikmalaya Penitentiary. The higher the self-compassion, the lower the 
prisoner's depression. 
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PENDAHULUAN 
Ketika berbicara mengenai kekerasan seksual sorotan kepada pelaku selalu terkait 
perlakuan pelaku kepada korban dan hal ini sering menimbulkan tindakan kekerasan fisik 
kepada pelaku, sering kali membuat kita lupa bahwa pelaku tetaplah manusia yang 
dilindungi oleh hak asasi manusia, begitu juga beberapa oknum petugas yang tersulut 
emosi sering melakukan tindakan yang berbeda antara narapidana kekerasan seksual 
dengan narapidana lainnya, emosional petugas lebih tinggi. Ketika mengetahui adanya 
tahanan atau narapidana baru yang akan masuk dengan latar belakang kekerasan seksual, 
terutama kekerasan seksual kepada anak-anak tingkat emosional dari petugas lebih tinggi. 
Begitu juga dengan narapidana, ketika ada narapidana baru yang masuk dengan status 
narapidana/tahanan kekerasan seksual perlakuan dari narapidana lainnya begitu keras, 
dan tidak jarang sampai mencederai.  

Tekanan tinggi ini membuat banyak narapidana kasus kekerasan seksual 
mengalami depresi. Padahal menurut UU nomor 12 tahun 2022 tentang tindak pidana 
kekerasan seksual menyatakan bahwa rehabilitasi adalah upaya yang ditunjukan terhadap 
Korban dan pelaku untuk memulihkan dari gangguan terhadap kondisi fisik, mental, dan 
sosial agar dapat melaksanakan perannya kembali secara wajar, baik sebagai individu, 
anggota keluarga, maupun masyarakat(Pasal 1 ayat 22 UU RI nomor 12 tahun 2022 tentang 
tindak pidana kekerasan seksual) di dukung juga dengan UU RI nomor 22 tahun 2022 
tentang pemasyarakatan tentang hak narapidana pelaku kekerasan seksual yang 
menjalankan masa pidana di dalam lapas disebut dengan Warga Binaan Pemasyarakatan 
(WBP) juga berhak mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan dilindungi dari 
tindakan penyiksaan, eksplotasi, pembiaran, kekerasan, dan segala tindakan yang 
membahayakan fisik dan mental(Pasal 91, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan 2022). Maka diperlukan solusi untuk mengurangi 
depresi dari narapidana dalam penelitian ini peneliti berfokus kepada self-compassion. Self-
compassion merupakan kebaikan hati dan pemahaman yang timbul dari diri dengan 
melibatkan perilaku yang sama terhadap diri sendiri ketika sedang dalam kesulitan, 
kegagalan, atau mengingat suatu hal yang tidak disukai. Self-compassion dapat membantu 
seseorang terbuka terhadap hal buruk yang sedang dialami, tidak menghindari atau 
memutuskan hubungan dengan orang lain, dan pada akhirnya dapat menyembuhkan diri 
dengan hal-hal yang baik. Self-compassion memiliki tiga dimensi: Self-Kindness, Common 
Humanity, dan Mindfulness (Windiastuti dan Kaloeti 2022). 

Dengan latar belakang diatas dapat dikatakan pentingnya penanaman self-
compassion kepada narapidana guna untuk mengurangi depresi terutama narapidana 
kasus kekerasan seksual yang mengalami tekanan depresi lebih tinggi dibandingkan 
narapidana lainnya, narapidana yang mengalami depresi akan sulit untuk mengikuti 
kegiatan pembinaan, dengan keadaan kesehatan fisik dan batin yang maksimal narapidana 
diharapkan dapat menjalankan pembinaan dengan baik, dengan hal ini harapannya self 
compassion dapat membantu dalam proses pembinaan dimana narapidana dapat 
menjalankan pembinaan tanpa adanya depresi dalam menjalankan sisa masa pidana 
terutama narapidana kekerasan seksual. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Self-Compassion 
Variabel independent atau variabel bebas (X) penelitian ini merupakan variabel welas 
asih diri (self-compassion), welas asih diri sebagai kebaikan hati dan pemahaman yang 
timbul dari diri dengan melibatkan perilaku yang sama terhadap diri sendiri ketika 
sedang dalam kesulitan, kegagalan, atau mengingat suatu hal yang tidak disukai (Neff, 
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2023). Self-compassion dapat membantu seseorang terbuka terhadap hal buruk yang 
sedang dialami, tidak menghindari atau memutuskan hubungan dengan orang lain, dan 
pada akhirnya dapat menyembuhkan diri dengan hal-hal yang baik. Self-compassion 
memiliki tiga dimensi: Self-Kindness, Common Humanity, dan Mindfulness.  

 
Depresi 
Depresi adalah suatu kondisi di mana seseorang menjadi patologis ketika tidak mampu 
beradaptasi dan mengalami kesedihan, kekecewaan, kehilangan, atau kegagalan (Dewi, 
2012). Depresi memiliki lima dimensi: emosi, kognitif, motivasi, fisik, dan delusi (Beck dan 
Alford, 2009).  
 
METODE PENELITIAN 
Karena berbentuk angka yang kemudian diolah dengan perhitungan statistik, penelitian ini 
memakai pendekatan kuantitatif dengan jenis desain penelitian korelasional sebagai 
desain penelitian. Desain penelitian ini berkenaan terkait ketergantungan satu varibel 
(variabel y/ variabel terikat) terhadap variabel bebas (variabel x). Segala kejadian dalam 
hidup ini baik terkait permasalahan politik, sosial, ekonomi, dan yang lain saling 
berhubungan dan mempengaruhi satu dengan yang lain. Kejadian-kejadian itu bisa 
dinyatakan dalam perubahan nilai variabel satu, contohnya variabel bebas/indepent yang 
di lambangan huruf X (Self-Compassion) dan variabel terikat/dependent dilambangan 
huruf Y (Depresi). Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 50 
narapidana kasus kekerasan seksual di Lapas Kelas IIB Tasikmalaya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan narapidana kasus kekerasan seksual di Lapas Kelas IIB 
Tasikmalaya sebagai subjek penelitian. Data yang diperoleh dari hasil penelitian terdiri 
dari variabel (X) self-compassion dan variabel (Y) depresi. Untuk mengetahui data yang 
digunakan ialah layak untuk diteliti, maka peneliti melakukan pengujian uji validitas 
untuk mengetahui terkait data yang digunakan valid atau tidak valid pernyataan yang 
diberikan. Begitupun dengan uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui reliabelnya 
suatu pernyataan. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas  
Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas kembali dengan seluruh responden pada 
penelitian yaitu 50 narapidana kasus kekerasan seksual, Berikut ini dapat dijelaskan 
terkait hasil dari uji validitas pada setiap item pernyataan yang dilakukan yaitu sebagai 
berikut  : 

 Tabel 1 
Uji Validitas Self Compassion (X) 

 
Pernyataan 𝐑𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐑𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

X1 0,699 0.279 Valid 
X2 0,515 0.279 Valid 
X3 0,670 0.279 Valid 
X4 0,577 0.279 Valid 
X5 0,550 0.279 Valid 
X6 0,677 0.279 Valid 
X7 0,510 0.279 Valid 
X8 0,670 0.279 Valid 
X9 0,674 0.279 Valid 

X10 0,565 0.279 Valid 
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X11 0,517 0.279 Valid 
X12 0,674 0.279 Valid 
X13 0,711 0.279 Valid 
X14 0,529 0.279 Valid 
X15 0,730 0.279 Valid 
X16 0,811 0.279 Valid 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 15 September 2023) 
 
Tabel 1 menunjukkan validitas dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel dari 50 responden narapidana kasus kekerasan seksual Lapas Kelas IIB 
Tasikmalaya adalah 0,279. Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan semua butir pernyataan 
variabel self-compassion (X) memiliki nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel. Sehingga 
dapat disimpulkan 16 butir pernyataan dari variabel self-compassion (X) yang diujikan 
kepada 50 responden tersebut dinyatakan valid dan sudah layak untuk dijadikan 
pengukuran variabel penelitian.  

 
Tabel 2 

Uji Validitas Depresi (Y) 
 

Pernyataan 𝐑𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐑𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 
Y1 0,691 0.279 Valid 
Y2 0,651 0.279 Valid 
Y3 0,413 0.279 Valid 
Y4 0,352 0.279 Valid 
Y5 0,556 0.279 Valid 
Y6 0,781 0.279 Valid 
Y7 0,610 0.279 Valid 
Y8 0,633 0.279 Valid 
Y9 0,699 0.279 Valid 

Y10 0,671 0.279 Valid 

Y11 0,660 0.279 Valid 
Y12 0,493 0.279 Valid 
Y13 0,672 0.279 Valid 
Y14 0,693 0.279 Valid 
Y15 0,694 0.279 Valid 
Y16 0,640 0.279 Valid 
Y17 0,820 0.279 Valid 
Y18 0,773 0.279 Valid 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 15 September 2023) 
 
Tabel 2 menunjukkan validitas dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel dari 50 responden narapidana kasus kekerasan seksual Lapas Kelas IIB 
Tasikmalaya adalah 0,279. Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan semua butir pernyataan 
variabel depresi (Y) memiliki nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel. Sehingga dapat 
disimpulkan 18 butir pernyataan dari variabel depresi (Y) yang diujikan kepada 50 
responden tersebut dinyatakan valid dan sudah layak untuk dijadikan pengukuran 
variabel penelitian. 

Selanjutnya setelah melakukan uji validitas dilakukan uji reliabilitas 
menggunakan metode pengujian Cronbach’s Alpha dalam mengukur indikator penelitian. 
Dalam menentukan uji reliabilitas terkait reliabel atau tidaknya suatu instrumen 
penelitian yaitu jika nilai koefisien α > 0,6  (lebih besar dari 0,6), maka instrument 
pengukuran tersebut layak digunakan atau dikatakan reliabel. Sebaliknya, jika jika nilai 
koefisien α < 0,6  (kurang dari 0,6), maka instrumen pengukuran tersebut tidak layak 
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digunakan atau dikatakan tidak reliabel. Berikut penjelasan hasil uji reliabilitas 
penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut :  

 
Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 15 September 2023) 
 

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan terhadap ke dua variabel 
penelitian, terdapat 16 item dari variabel self-compassion maka diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha dari variabel tersebut sebesar 0,895 dan dengan 18 item dari variabel 
depresi maka diperoleh nilai Cronbach’s Alpha  dari variabel depresi sebesar 0,843. 
Kedua nilai ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki reliabilitas yang 
tinggi sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 
 
Uji Normalitas  
Uji Normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu sampel penelitian yang 
berasal dari populasi tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian 
ini diperlukan data yang terdistribusi secara normal yang diukur menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan persyaratan suatu data dikatakan normalitas 
apabila tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05. Untuk mengetahui bahwa data yang 
diolah melalui SPSS tersebut normal dengan melihat nilai signifikansi atau Asym. Sig. (2-
tailed) lebih dari (>) 0,05. Jika sebaliknya nilai signifikansi kurang dari (<) 0,05 maka data 
tidak terdistribusi secara normal. Berikut hasil uji normalitas menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas 

 
 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 03 Oktober 2023) 
 
 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 maka diperoleh nilai signifikansi atau Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,200. Sesuai dengan syarat yang telah disebutkan, nilai signifikansi 

Variabel Hasil Kesimpulan Jumlah Item 
Self Compassion 0,895 Reliabel 16 

Depresi 0,843 Reliabel 18 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,71986849 

Most Extreme Differences Absolute ,093 

Positive ,093 

Negative -,060 

Test Statistic ,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian yang dilakukan adalah 
terdistribusi secara normal sehingga data penelitian ini dapat digunakan dalam analisis 
berikutnya. Pola distribusi data dapat dilihat melalui histogram pada Gambar 1. 

 
 

  
Gambar 1 

Histogram Regression Standarized Residual Uji Normalitas  
 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 03 Oktober 2023) 
 
Grafik histogram memberikan pola distribusi yang condong ke arah kanan 

menandakan data terdistribusi secara normal. Serta dari perolehan angka yang 
didapatkan, dapat dinyatakan bahwa data pada kedua variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi secara normal, sehingga data yang didapatkan dapat 
dilanjutkan ke uji atau analisis selanjutnya menggunakan statistik. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Regresi Linear Sederhana adalah suatu prosedur yang digunakan dengan metode 
penelitian kuantitatif untuk memprediksi dan mencari tahu tingkat pengaruh dari 
variabel independen dalam penelitian ini yaitu self compassion terhadap variabel 
dependen yaitu depresi. Hasil uji regresi linear sederhana pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 5 

Uji Hipotesis 
 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 03 Oktober 2023) 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 1120,657 1 1120,657 9,553 ,003b 

Residual 5630,863 48 117,310   

Total 6751,520 49    

a. Dependent Variable: Depresi 

b. Predictors: (Constant), Self Compassion 



JOURNAL OF MANAGEMENT, Manajemen Pemasyarakatan, Vol 17, Special Issue No 1, May 2024, p191-202 
Rizki Juliana, Padmono Wibowo 

197 | P a g e  
 

Tabel 5 menggambarkan bahwa tabel ANOVA digunakan untuk mengetahui 
informasi mengenai tingkat signifikansi antara variabel self-compassion (variabel X) 
terhadap depresi (variabel Y). Data dalam tabel menunjukkan bahwa bahwa nilai F = 
9,553 dengan tingkat signifikansi atau nilai probabilitasnya sebesar 0,003. Disimpulkan 
bahwa nilai signifikansi 0,003 < 0,05 sehingga penelitian ini menunjukkan terdapat 
pengaruh antara variabel self-compassion terhadap variabel depresi karena memenuhi 
syarat uji untuk mengukur tingkat pengaruh suatu variabel. 

 
Tabel 6  

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 

 
 
 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 03 Oktober 2023) 
 

Tabel 6 memberikan gambaran tabel coefficients, dan dapat dilihat koefisien arah 
regresi dari kolom Unstandardized Coefficients dan sub kolom B. Kolom tersebut memberi 
informasi yang ada pada nilai constant sebesar 41,628 dan nilai koefisien arah regresi 
nya sebesar -0,553 sehingga dari nilai tersebut diperoleh rumus nilai persamaan regresi 
seperti berikut: 

Y = a + bX 
Y = 41,628 - 0,553X 

 
Persamaan pada nilai koefisien b menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

mengindikasikan besarnya pengaruh yang terjadi pada setiap perubahan satuan variabel 
yaitu self compassion sebagai variabel x dan depresi sebagai variabel y. Nilai negatif pada 
koefisien b menunjukkan bahwa sifat perubahan yang akan terjadi adalah berbanding 
terbalik sehingga setiap kenaikan yang terjadi pada variabel x maka akan diikuti dengan 
terjadinya penurunan nilai pada variabel y. Jika koefisien bernilai positif maka ketika 
terjadi penambahan nilai variabel x maka maka diikuti pertambahan variabel y. Dari 
persamaan regresi yang telah dibuat mendapatkan penafsiran bahwa nilai konstanta 
variabel self-compassion 41,628 dan nilai tersebut adalah konstan, sedangkan nilai 
variabel depresi sebesar -0,553. Nilai pada koefisien b dalam persamaan regresi ini 
mengindikasikan sifat perubahan nilai yang terjadi antara variabel self-compassion 
terhadap variabel depresi berbanding terbalik. Setiap kenaikan nilai pada variabel self-
compassion maka akan diikuti dengan penurunan nilai pada variabel depresi. Setiap 1% 
kenaikan nilai variabel self-compassion, maka terjadi penurunan sebesar -0,553 pada 
variabel depresi. Dalam penelitian ini didapatkan sifat regeresinya berbanding terbalik 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pengaruh self-compassion yang terjadi 
maka akan semakin rendah pula depresi 
 
 
 

Coefϐicientsa 

Model Unstandardized 
Coefϐicients 

Standardized 
Coefϐicients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41,628 9,184  4,533 ,000 

Self-
compassion 

-,553 ,179 -,407 -3,091 ,003 

a. Dependent Variable: Depresi 
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Uji Determinasi  
Uji Koefisien Determinasi Sederhana merupakan sebuah prosedur yang digunakan dalam 
metode penelitian kuantitatif untuk menunjukkan besar atau kecilnya pengaruh variabel 
self-compassion (X) terhadap variabel depresi (Y). Nilai R square menentukan nilai 
koefisien determinasi. Berikut merupakan tabel hasil dari nilai koefisien determinasi. 

 
Tabel 7 

Hasil Uji Determinasi 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 03 Oktober 2023) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 7, didapatkan nilai koefisien (R) sebesar 0,407 yang 

mengindikasikan bahwan hubungan antara self-compassion terhadap depresi adalah 
negatif lemah, hal ini karena 0,407< 0,5. Selanjutnya didapatkan nilai koefisien 
determinasi atau R2 sebesar 0,166 yang mengindikasikan seberapa kuat pengaruh yang 
diberikan variabel bebas secara keseluruhan terhadap kenaikan atau penurunan variabel 
terikat. Berdasarkan nilai hasil uji determinasi ini disimpulkan bahwa self-compassion 
narapidana kasus kekerasan seksual di Lapas Kelas IIB Tasikmalaya dipengaruhi sebesar 
16% oleh self compassion sedangakan 84% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  
 
Uji Signifikansi (uji t)  
Uji signifikansi adalah uji yang digunakan untuk menjelaskan apakah self-compassion 
memiliki pengaruh terhadap variabel depresi dengan syarat uji ini adalah jika nilai t 
hitung > t tabel maka dapat disimpulakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara 
variabel penelitian yang dipakai yaitu 1 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Untuk 
mengetahui t tabel maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan dengan menghitung df 
untuk melihat pada tabel distribusi nilai t. 

df = n – k = 50 – 2 = 48 
Berdasarkan nilai df, maka nilai t tabel pada uji t dengan signifikansi sebesar 5% 

adalah 1.677. Hasil uji signifikansi pada Tabel 8 menjawab pengujian hipotesis penelitian 
dengan menggunakan perbandingan nilai antara t hitung 3,091 dengan t tabel 1.677. Nilai 
t hitung > t tabel, yaitu > dengan nilai signifikansi 0,03< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi pengaruh yang negatif dan signifikan antara variabel self-compassion dan depresi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji signifikansi (t) menjawab 
hipotesis pada penelitian ini, sebagai berikut: 

H0 : tidak adanya pengaruh antara self-compassion terhadap depresi    narapidana 
kasus kekerasan seksual. 

Ha : adanya pengaruh self-compassion terhadap depresi narapidana kasus 
kekerasan seksual. 

 
 

 
 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 ,407a ,166 ,149 10,831 

a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
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Tabel 8 
Hasil uji signifikansi 

Sumber : Data Primer SPSS 25.0 (Diolah Penulis Pada 03 Oktober 2023) 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel sebesar 3,091> 

1,677 maka hipotesis yang diambil adalah terhadap pengaruh signifikan negatif antara 
variabel self compassion terhadap variabel depresi narapidana kasus kekerasan seksual 
di Lapas Kelas IIB Tasikmalaya. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan berbagai uji statistik untuk mengetahui dan mengukur 
tingkat pengaruh antara variabel self compassion terhadap variabel depresi di Lembaga 
Kelas IIB Tasikmalaya. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas guna mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi secara normal 
atau tidak, uji regresi linear sederhana dan uji determinasi untuk mengetahui tingkat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, serta uji signifikansi atau uji t untuk 
melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian. Berdasarkan hasil uji normalitas 
dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh hasil nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang mana telah memenuhi syarat untuk uji 
normalitas, yaitu nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. Pada uji regresi linear 
sederhana diperoleh nilai F = 9,553 dengan nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 
0,003 yang mana telah memenuhi syarat uji regresi linear sederhana yaitu nilai 
signifikansi 0,003 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 
memenuhi syarat untuk dapat mengukur tingkat pengaruh variabel self-compassion 
sebagai variabel bebas terhadap variabel depresi sebagai variabel terikat di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Tasikmalaya. 

Hasil uji regresi linear sederhana pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antar variabel self-compassion terhadap variabel depresi. Pada 
uji regresi linear sederhana diperoleh nilai constant sebesar 41,628 serta koefisien arah 
regresi sebesar -0,553 yang bernilai negatif. Nilai negatif ini menandakan adanya 
pengaruh negatif atau terjadinya perubahan yang sifatnya berbanding terbalik, yang 
berarti setiap terjadi pertambahan nilai pada variabel self-compassion maka juga akan 
terjadi penurunan nilai pada variabel depresi. Sehingga berdasarkan nilai koefisien 
regresi tersebut menunjukkan bahwa kenaikan nilai sebesar 1 satuan pada variabel self-
compassion, diperoleh nilai depresi yang akan menurun sebesar -0,553 dimana semakin 
besar pengaruh self-compassion maka semakin menurun angka depresi yang terjadi pada 
narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Tasikmalaya.  Besarnya persentase 
pengaruh yang diberikan oleh variabel self-compassion terhadap variabel depresi 
diperoleh dari uji determinasi yang mana dalam penelitian ini nilai R square sebesar 
0,166 atau dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh variabel self compassion sebagai 

 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardize

d 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41,62

8 
9,184  4,533 ,000 

Self-compassion -,553 ,179 -,407 -3,091 ,003 
a. Dependent Variable: depresi 
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variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 16% terhadap variabel depresi sebagai 
variabel terikat, sedangkan sisanya sebesar 84% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Cukup rendahnya persentase dari pengaruh self-
compassion terhadap depresi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Tasikmalaya dapat dipengaruhi terdapatnya permasalahan yang lebih krusial pada 
organisasi tersebut.  

 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan penelitian hasil penelitian terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 
self-compassion terhadap depresi narapidana kasus kekerasan seksual di Lapas Kelas IIB 
Tasikmalaya. Hal tersebut menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berbanding 
terbalik, bahwa semakin besar pengaruh self-compassion pada narapidana kasus 
kekerasan seksual di Lapas Kelas IIB Tasikmalaya maka depresi akan semakin menurun, 
begitupun dengan sebaliknya. Besaran pengaruh antara variabel self-compassion 
terhadap depresi narapidana kasus kekerasan seksual di Lapas Kelas IIB Tasikmalaya 
ialah sebesar 16% sedangkan sisanya yaitu sebesar 84% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak tertera dalam di dalam penelitian ini. Oleh karenanya dibutuhkan penelitian 
lebih lanjut terkait variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel depresi selain 
variabel self-compassion di Lapas Kelas IIB Tasikmalaya, agar penelitian ini dapat 
memberikan manfaat dalam lingkup pemasyarakatan dan pendidikan. 
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